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ABSTRAK

Istilah-istilah kunci al-Qur’an merupakan kata-kata yang memainkan peranan
yang sangat menentukan dalam penyusunan struktur konseptual dasar pandangan
dunia al-Qur’an. Kesemena-menaan dalam pemilihannya terhadap istilah-istilah
kunci hampir tak terelakkan dan ini mungkin sangat mempengaruhi paling tidak
beberapa aspek dari gambaran keseluruhan. Di antara istilah-istilah kunci dalam a/-
Qur’an ialah kata salam. Kata salam disebutkan dalam a/-Qur’an sangatlah banyak
dengan berbagai bentuk derivasinya. Konsep salam menjadi istilah penting dalam a/-
Qur’an sebagaimana tampak dari gaya yang disukai a/-Qur’an dalam mendiskripsikan
Allah, kata-kata yang baik, pujian, selamat, dan penghormatan atau ucapan.

Kata sa/am menjadi kata kunci yang menarik untuk dikaji dalam studi
linguistik salah satu cabang linguistik yang mempelajari makna pada sebuah bahasa
adalah semantik. Penelitian ini menggunakan analisis semantik yang dikembangkan
oleh Toshihiko lzutsu, dengan harapan dapat memunculkan pesan-pesan yang
dinamik dari kosakata a/-Qur’an yang terkandung di dalamnya dengan penelaahan
analitis dan metodelogis terhadap konsep-konsep yang tampak memainkan peran
dalam pembentukan visi Qur’anik dan menemukan weltanschauung atau pandangan
dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu. Selanjutnya, langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah: pertama mencari makna dasar dan makna
relasional kata sa/am. Kedua meneliti historis penggunaan kata sa/am pada periode
pra Qur’anik, periode Qur’anik, dan periode pasca Qur’anik.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa makna dasar kata sa/am yaitu
selamat dan makna relasionalnya yaitu agama islam, surga, dan Allah. Sedangkan
makna salam dari ketiga periode tersebut sangatlah beragam hal itu dilatarbelakangi
masalah agama. Secara komprehensif konsep salam dari perkembangan makna mulai
dari pra Islam hingga lahirnya Islam ialah dikonsepkan sebagai ucapan meskipun dari
kedua periode ini memiliki kebudayaan yang berbeda khususnya dalam agama.
Secara indikatif hal inilah yang menjadi ciri khas dan keunikan a/-Qur’an,
sebagaimana ketika a/-Qur’an mengadopsi suatu kosakata dari masa pra Islam yang
tidak sertamerta mengubah makna yang terkandung di dalamnya. Namun a/-Qur’an
hanya mengklasifikasikan dan mengkhususkan bahwa ucapan sa/am yang merupakan
bentuk identitas umat Islam ialah ucapan Assalamualaikum wa rahmatullah wa
barakatuh.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah-istilan  kunci  a/-Qur’an merupakan Kkata-kata yang
memainkan peranan yang sangat menentukan dalam penyusunan struktur
konseptual dasar pandangan dunia a/-Qur’an. Kesemena-menaan dalam
pemilihannya terhadap istilah-istilah kunci hampir tak terelakkan dan ini
mungkin sangat mempengaruhi paling tidak beberapa aspek dari gambaran

keseluruhan. di antara istilah kunci dalam al-Qur’an ialah kata sa/am."

Kata salam dalam a/-Qur’an berjumlah 158 kata dengan berbagai
bentuk derivasinya.? Konsep sa/am menjadi istilah penting dalam a/-
Qur’an sebagaimana tampak dari gaya yang disukai a/-Qur’an dalam
mendiskripsikan Allah “Yang Maha Sejahtera” seperti dalam surat al-

Husyr:
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Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein (dkk.)
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997) him.18.

M. Fu’ad ‘Abdul Bagqi, a/-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfadzi al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Fikr, 1992) hlm. 355-358.



“Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang Maha Suci, yang
Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamanan, yang Maha Memelihara,
yang Maha perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki segala Keagungan,
Mabha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.”(Q.S.al-Husyr: 23).

Kata Salam menempati tempat yang terhormat dalam diskusi para
teolog Islam belakangan ini dan ia juga memainkan peran yang sangat
penting dalam mistisisme Islam sebagai sebuah simbol. Seperti dalam
beberapa pengertian kata sa/am dipahami sebagai ucapan kepada orang-
orang yang yang beriman serta menjaga dan memelihara diri dari siksa dan
murka Allah dengan jalan melaksanakan perintah-perintanNya serta
menjauhi semua larangan-laranganNya sebagaimana yang telah

difirmankan oleh Allah dalam al-Qur’an:

P
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“Dan apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang
kepadamu, Maka Katakanlah: "Salaamun alaikum(selamat sejahtera untuk
kamu).” Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih sayang pada Diri-Nya,
(yaitu) barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu karena
kebodohan, kemudian dia bertaubat setelah itu dan memperbaiki diri,
Maka Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang.”(Q.S. Al-An’am — 54 ).

Kata Sa/am dalam beberapa hadis Nabi juga dipahami sebagai
sunnah Nabi, tabiatnya orang-orang yang bertakwa dan semboyannya
orang-orang yang suci seperti yang disebutkan dalam dalam sabda Beliau:
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“Bersabda Nabi Shalallahu ‘alaihi wa sallam: “Tidaklah kalian akan
masuk surga hingga kalian beriman, dan tidaklah kalian dikatakan beriman
hingga kalian saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan kepada
sesuatu yang jika kalian mengamalkannya niscaya kalian akan saling
mencintai, yaitu tebarkan sa/am di antara kalian.”

Kata salam, dalam situasi kontemporer ini menjadi suatu wacana
yang kontroversi ketika hal itu dipahami sebagai suatu ucapan yaitu
bagaimana dalam pengucapan yang hanya terfokus untuk umat Islam saja*,
dilarang mengucapkan sa/am kepada non muslim, atau sampai pada
fenomena yang dikaitkannya sa/am terhadap ucapan selamat natal.

Kata salam menjadi kata kunci yang menarik untuk dikaji dalam
studi linguistik, salah satu cabang linguistik yang mempelajari makna pada
sebuah bahasa adalah semantik. Semantik diartikan oleh ahli bahasa
sebagai kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan
suatu pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual dari
masyarakat pengguna bahasa tersebut. Pandangan ini tidak saja sebagai

alat bicara dan berfikir, tetapi lebih penting lagi pengkonsepan dan

penafsiran dunia yang melingkupinya.’

*Hadis Riwayat Muslim, Sahih Muslim, Kitab Al Iman, Bab Baina Annahu La Yadkhul
Jannatu Illal Mu’minuna Wa annal Mahabbatul Mu’ mininah, No. 81, CD Mawtsu’ah al-Hadits
al-Syarif, Global Islamic Softwer, 1991-1997

* “Dan apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami datang kepadamu,
Maka Katakanlah: "Salaamun alaikum(selamat sejahtera untuk kamu). Tuhanmu telah menetapkan
sifat kasih sayang pada diri-Nya, (yaitu) barang siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu
karena kebodohan, kemudian ia bertaubat setelah itu dan memperbaiki diri, Maka Dia Maha
Pengampun, Maha Penyayang.”(Q.S. Al-An’am — 54 ) Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir
Perkata, Jakarta SYAAMIL 2007 him 134.

®> Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press,
2006) him. 166.



Dalam penelitian ini, penulis mengangkat Kkata kunci salam
sebagai suatu sarana dalam penerapan metode semantik a/-Qur’an.
Penelitian ini menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh
Toshihiko Izutsu, seorang ahli linguistik yang sangat tertarik pada a/-
Qur’an. Menurut Toshihiko lzutsu semantik a/-Qur’an berusaha
menyingkap pandangan dunia a/-Qur’an melalui analisis semantik
terhadap materi di dalam a/-Qur’an sendiri, yakni kosakata atau istilah-
istilah penting yang banyak digunakan oleh a/-Qur’an® Kosakata yang
terdapat dalam a/-Qur’an sarat akan pesan moral, budaya, peradaban, dan
sebagainya, sehingga kosakata yang memiliki makna begitu luas tersebut
ditampung oleh a/-Qur’an yang kemudian dikenal dengan keseluruhan
konsep terorganisir yang disimbolkan dengan kosakata weltanschauung

atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu.

Hal ini yang menjadi dasar tujuan penelitian semantik a/-Qur’an
tentang konsep salam, yaitu berusaha mengungkap pandangan dunia a/-
Qur’an dengan mengunakan analisis semantik terhadap kosakata atau
istilah-istilah kunci dalam a/-Qur’an, sehingga dapat memunculkan pesan-
pesan yang dinamik dari kosakata a/-Qur’an yang terkandung di dalamnya

dengan penelaahan analitis dan metodelogis terhadap konsep-konsep yang

® Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, him. 3.



tampak memainkan peran dalam pembentukan visi Qur’anik terhadap alam
semesta.’

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah

yang dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Apa makna dasar dan makna relasional kata salam di dalam al-Qur’an?

2. Bagaimana konsep makna kata sa/am di dalam a/-Qur’an ditinjau dari
sisi sinkronik dan diakronik ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian Berdasarkan pokok permasalahan yang

dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian ini antara lain :

a. Mengungkap makna dasar dan makna realisional kata sa/am di dalam
al-Qur’an.
b. Mengetahui konsep sa/am yang terdapat di dalam a/-Qur’an di tinjau
dari sisi sinkronik dan diakronik.
2. Kegunaan Penelitian
Dari hasil yang dicapai dalam penelitian ini diharapkan :
a. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang makna dasar dan makna

relasional kata sa/am di dalam a/-Qur’an.

"Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, him. 3.



b. Menjelaskan konsep salam yang terdapat di dalam a/-Qur’an yang
ditinjau dari sisi sinkronik dan diakronik.

c. Menambah khazanah keilmuan dan pemikiran khususnya pada jurusan
lImu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

d. Telaah Pustaka

Dalam menulis sebuah karya ilmiah tentunya harus ditopang
dengan berbagai disiplin keilmuan dan juga tinjauan dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang dirasa searah dan sejalan. Di beberapa tempat
(perpustakaan, toko buku, dan lain lain), ditemukan beberapa karya yang
membahas tentang penelitian mengenai konsep sa/am dalam al-Qur’an,
dan sangat mendukung untuk dijadikan bahan referensi dan literatur dalam

penulisan skripsi ini.
Beberapa buku tentang konsep salam sendiri, di antaranya:

Pertama buku Mahmud Asy-Syafrowi yang berjudul
Assalamu alaikum Tebarkan Salam, Damaikan Alam. 8 Dalam buku ini
dijelaskan bagaimana salam itu merupakan salah satu sifat Allah SWT,
Nabi Muhammad saw adalah pioner salam, salam merupakan sunah
terdahulu pada zaman Nabi Adam AS hingga akhir kiamat, sa/lam

merupakan ucapan para penghuni surga, dan etika mengucapkan salam

#Mahmud Asy-Syafrowi, Assalamu’alaikum Tebarkan Salam, Damaikan Salam
(‘Yogyakarta: Mutiara Media, 2009).



serta menjawab sa/am. Dapat di pahami bahwa dalam buku tersebut salam
tidak hanya terfokus pada ucapan saja melainkan bisa di artikan sebagai

salah satu sifat Allah.

Kedua buku Muhammad Ash-Shayim yang berjudul Rumah yang
tidak dimasuki Setan.’ Dalam buku tersebut dijelaskan secara khusus
bagaimana sa/am dipandang sebagai ucapan saja yaitu bagaimana rumah
yang tidak dimasuki setan apabila rumah tersebut selalu di hiasi ucapan
salam dan permintaan izin, dan etika salam dalam mengucapkannya.
Dalam buku tersebut dapat dipahami bahwa konsep sa/am hanya terfokus

pada ucapan saja.

Ketiga skripsi yang disusun oleh Fauzan Azima yang berjudul
“Konsep Rahmat Dalam al-Qur’an Kajian Semantik al-Qur’an”.*® Dalam
skripsi ini pertama dijelaskan gambaran umum semantik yaitu pengertian
semantik, sejarah dan perkembagan semantik, dan semantik a/-Qur’an.
Kedua tentang semantik kata rahmat yang dijelaskan dari makna dasar,
makna relasional, struktur batin, bidang semantik, dan implikasinya
konsep rahmat dalam kehidupan sehari-hari. Namun yang menjadi
perbedaan dalam skripsi ini ialah pada kata fokus dan kata kunci dalam

penelitian semantik.

*Muhammad Ash-Shayim, Rumah Yang Tidak Dimasuki Setan, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani (dkk).(Jakarta: Gema Insani Press,2002).

®Fauzan Azima“Konsep Rahmat Dalam al-Qur’an:Kajian Semantik al-Qur’an” SKripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.



Keempat skripsi yang disusun oleh Teguh Susanto, yang berjudul,
berjudul “Ma’na Al Salam Fi Al Qur’an Al Karim.** Dalam skripsi ini
peneliti menjelaskan konsep salam di dalam a/-Qur’an dengan metode
semantik kontekstual dan metode analisis penelitian bahasa normatif
dengan pendekatan deduksi-induksi dengan fokus kajiannya ialah seputar
aturan-aturan kaidah bahasa Arab yaitu pertama dijelaskan tentang a/-
Qur’an dan ilmu semantik (definisi semantik, peran semantik dalam
memahami a/-Qur’an, konteks dan perannya dalam makna kalimat). Kedua
tentang kata sa/am dalam al/-Qur’an (makna salam secara bahasa dan
istilah, makna sa/am dalam semantik, dan penggunaan a/-Qur’an terhadap
kata salam). Namun dalam skiripsi ini secara keseluruhan, menurut
penulis, penelitian yang dilakukan masih sangat mendasar. Hal ini dapat
dilihat dari penjelasan yang benar-benar ringkas pada tiap-tiap

pembahasannya.

Kelima skripsi Hendri Dunan yang berjudul “Hadis Larangan
Mengucap Salam Kepada Non Muslim”.** Perbedaan yang mendasar dari
dua penelitian sebelumnya dan penelitian saya adalah pada objek kajian
yang terfokus pada hadis saja. Dalam skripsi ini dijelaskan otentisitas

hadis tentang larangan mengucapkan sa/am kepada non muslim, makna

" Teguh Susanto, “Ma’na Al Salam Fi Al Qur’an Al Karim: Dirasah Tahliliyah
Siyyaqiyah” Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007.

12 Hendri Dunan “Hadis Larangan Mengucap Salam Kepada Non Muslim(Studi Ma’anil
Hadis) ” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2012.



hadis tentang larangan mengucapkan salam terhadap orang non muslim

dan esensi hadis tersebut dalam konteks kekinian.

Oleh karena itu, untuk membedakan penelitian ini dengan bahasan
yang sudah ada, penyusun membahas mengenai konsep salam dalam a/-
Qur’an dengan pendekatan semantik Toshihiko lzutsu dengan harapan
dapat melacak makna yang terdapat pada kata-kata yang memiliki konsep

tertentu dalam a/-Qur’an.

Masih banyak kajian mengenai pembahasan tertentu yang
kebanyakan belum berkaitan langsung tentang konsep sal/am dalam al-
Qur’an khususnya dalam kajian semantik Toshihiko lzutsu dengan
demikian, sepanjang hasil pengamatan penyusun dari berbagai sumber,
bahwa judul yang penyusun ajukan yaitu KONSEP SALAM DALAM
AL-QUR’AN dengan pendekatan semantik Toshihiko lzutsu belum ada

yang mengkaji dan menelitinya secara detail dan terperinci.

. Kerangka Teori Penelitian

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data

ini antara lain:
1. mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung Kkata salam dan
derivasinya, menyantumkan ayat-ayat yang ada asbabun nuzulnya,
dan mengelompokkan di antara ayat-ayat yang tergolong Makki dan

Madani.
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2. menganalisis makna-makna yang terkandung di dalam ayat-ayat
tersebut dengan menggunakan pendekatan semantik Toshihiko
lzutsu™® yang meliputi:

a. Makna dasar dan Makna relasional

Makna dasar adalah suatu kata yang melekat pada kata itu
sendiri, yang selalu terbawa dimana pun kata itu diletakkan
sedangkan makna relasional adalah suatu yang konotatif yang
diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan
meletakkan kata itu pada posisi khusus dalam bidang khusus.**

1) Analisis sintakmatik yaitu suatu analisis yang berusaha
menentukan makna suatu kata dengan cara memperhatikan
kata-kata yang di depan dan di belakang kata yang sedang
dibahas dalam suatu bagian tertentu (integrasi antarkonsep).

2) Analisis paradigmatik  yaitu  suatu  analisis yang

mengkomparasikan kata atau konsep tertentu dengan kata atau

BToshihiko Izutsu lahir ditokyo pada tahun 1914 dan wafat pada 1 juli 1993. Sejak usia
dini, ia akrab dengan Zen meditasi dan teka-teki. lzutsu sangat berbakat di dalam. lzutsu adalah
profesor pada lembaga studi kebudayaan dan linguistik Universitas Keio, Tokyo. Pada tahun 1969-
1975 ia menjadi profesor tamu pada lembaga studi keislaman Universitas Mc. Gill, Kanada
dimana ia menghabiskan enam bulan setiap tahun untuk mengajar Teologi dan Filsafat Islam.
Karya-karya izutsu dapat dibagi ke dalam dua kategori, pertama karya-karya dalam bidang umum,
meliputi dalam bidang budaya, termasuk aliran-aliran pemikiran keagamaan (non islam). Kedua,
karya-karya dalam bidang ke-Islaman meliputi dalam bidang al-Qur’an dan bidang sufisme.
Diantara karya-karyanya : Language and Magic : Studies in The Magical Function of Speech, The
Stuctur of The Ethical Terms in The Koran: a Semantical Analysis of the Koranic Waltaschauung,
The Concept of Believe in Islamic Theology, The Metaphysics of Sabzvari, God and Man in the
Koran, Ethico-Religious Concepts in the Quran, Toward a Philosophy of Zen Buddhism. Lihat
Wikipedia,”Toshihiko Izutsu” dalam www.Wikipedia, the free encyclopedia, diakses taggal 21
Maret 2014 Lihat juga Lies Maysaroh, “Pengengkara Kepada Tuhan: Makna Kufr Menurut
Toshihiko Izutsu dan Quraish Shihab”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, him.19.

Y“Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, him.12.
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konsep yang lain yang mirip atau bertentangan (medan
semantik).

b. Sinkronik dan diakronik

Aspek sinkronik adalah aspek kata yang tidak berubah dari
konsep atau kata dalam pengertian ini sistem kata bersifat statis.
Sedangkan aspek diakronik adalah aspek sekumpulan kata yang
masing-masing tumbuh dan berubah bebas dengan caranya sendiri
yang khas. Toshihiko lzutsu menyederhanakan persoalan ini
dengan membagi periode waktu penggunaan kosakata dalam tiga

periode waktu yaitu Pra Qur’anik, Qur’anik, dan Pasca Qur’anik.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library research).
Yakni penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan
informasi dari bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di
ruang perpustakaan. Buku-buku agama dan ensiklopedia yang
merupakan kepustakaan umum. Adapun kepustakaan khusus seperti

jurnal, tesis, disertasi dan sebagainya. Sedangkan kepustakaan Cyber
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yaitu kepustakaan global yang terdapat dalam internet, dan lain-lain.*
Sehingga, penelitian ini sepenuhnya akan di dasarkan atas bahan-
bahan kepustakaan yang terkait dengan penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Adapun sumber data primer adalah menggunakan sumber-sumber dari
al-Qur’an dan terjemahanya,buku-buku tentang semantik dalam hal ini
penulis menggunakan buku Relasi Tuhan dan Manusia Semantik al-
Qur’an karya Toshihiko Izutsu sedangkan yang menjadi data sekunder
adalah buku-buku, kitab tafsir, kitab hadis, kamus, artikel-artikel di
majalah dan internet, maupun media informasi lainnya yang bisa
dipertanggungjawabkan kebenaran datanya yang berkaitan dengan
pokok permasalahan pada penelitian ini dan dianggap penting untuk
dikutip.

3. Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat

dikumpulkan kemudian diolah dengan cara-cara berikut:

a. Diskripsi

>Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-ilmu Ushuluddin (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 90.



13

Yaitu dengan mengumpulkan dan mengelompokkan ayat-
ayat tentang salam, kemudian menguraikan makna-makna kata
salam yang terdapat di dalam a/-Qur’an.

b. Analisis

Yaitu melakukan analisis dengan menggunakan teori
semantik. Analisis ini meliputi makna kata sa/am di dalam al/-
Qur’an, konsep-konsep yang terkait dengan konsep salam, dan

pemaknaan salam dari sisi sinkronik dan diakronik.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan hasil penelitian, dibutuhkan sebuah sistematika
penulisan agar permasalahan tersusun secara sistematis dan tidak keluar
dari pokok permasalahan yang akan diteliti. Untuk itu, penulis menyusun

sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup latar
belakang penelitian, masalah-masalah yang akan diteliti, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat tentang deskripsi ayat-ayat tentang sa/am. Bab
ini terbagi menjadi tiga sub bab. Sub bab tersebut adalah ayat-ayat tentang

salam, sebab-sebab turun ayat, dan Makki dan Madani.
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Bab ketiga, membahas tentang semantik makna dasar dan makna
relasional kata salam yang terdiri dari dua sub bab yaitu makna dasar,
makna relasional dan makna relasional terbagi dua integrasi antarkonsep

(analisis sintakmatis) dan medan semantik (analisis paradigmatik).

Bab keempat, membahas tentang makna sinkronik dan diakronik
kata salam. yang terdiri dari periode pra Qur’anik, periode Qur’anik, dan

periode pasca Qur’anik.

Bab kelima, berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran. Dalam
bab ini diterangkan tentang kesimpulan dari ayat-ayat dan makna-makna
serta mengungkap kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam penelitian
ini dan memberikan saran-saran agar para peneliti selanjutnya bisa dengan

mudah mencari kekurangan dalam konsep ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dapat disimpulkan dari beberapa uraian yang telah dijelaskan dan
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, yaitu:
1. Makna dasar dan makna relasional sa/am

Makna dasar kata sa/am yaitu selamat sedangkan makna
relasional kata sa/am yaitu mempunyai makna salah satu sifat Allah
karena Dia Maha Esa yang terhindar dari segala aib, kekurangan dan
kepunahan, bermakna surga karena seseorang yang masuk surga telah
selamat dari segala musibah, dan terhindar dari siksa neraka, dan
bermakna agama Islam karena agama islam merupakan jalan yang
membuat manusia terhindar atau selamat dari kesesatan. Namun dari
keberagaman makna tersebut tidak meninggalkan makna dasarnya yaitu
tetap memiliki makna keselamatan atau selamat.

Kata salam memiliki keberagaman makna ketika dikaitkan
dengan konsep yang berbeda seperti ketika dikaitkan dengan konsep
kata dar maka memiliki makna surga (darussalam), ketika penggunaan
kata salam dengan alif dan /lam (al ta’rify maka bermakna Allah (as-
Salam), dan Kketika dikaitkan dengan konsep sabil maka memiliki

makna agama (subulussalam).

98
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Kata salam memiliki persamaan makna (sinonimitas) dengan
kata at-tahiyyah, naja, amn, dan as-Sulhu. Kata salam memiliki makna
yang lebih luas dibandingkan kata-kata tersebut. Pertama, bermakna
penghormatan yang tidak hanya dalam hal etika namun penghormatan
yang mengandung harapan dan doa. Kedua, bermakna selamat yang
tidak hanya sesudah mengalami keselamatan dari hal-hal yang tidak
diinginkan. Ketiga, salam bermakna aman yang tidak hanya untuk
menggambarkan bahwa tempat dimana seseorang berada selalu dalam
keadaan yang sesuai dan menyenangkan. Keempat, salam bermakna
damai semacam ini ialah damai pasif dan damai aktif. Sedangkan kata
yang memiliki makna yang berlawanan dengan kata salam
(antonimitas) ialah kata wayl, syaqi, dhalal, khusr, dan halak. Kata
tersebut sangatlah mempunyai makna yang berbeda dengan kata sa/am,
karena ketika seseorang menderita, rugi, dan sesat, maka seseorang
tersebut akan celaka dan binasa. Maka secara otomatis seseorang
tersebut tidak tergolong sebagai orang yang selamat, tidak merasa
damai, dan tidak merasa aman baik di dunia maupun di akhirat.

Makna Sinkronik dan diakronik kata salam

Salam pada periode pra Qur’anik dipahami sebagai ucapan dan
rasa ketenangan saja dan tidak mengandung nilai-nilai agama. Pada
periode Qur’anik kata salam mengalami perkembangan makna seperti
salah satu sifat Allah, kata-kata yang baik, pujian, selamat, dan

penghormatan dan sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai agama.
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Periode pasca Qur’anik kata salam tetap dimaknai sebagaimana pada
periode Qur’anik. Hanya saja pada periode ini muncul perbedaan
pendapat seperti ketika sa/am dipahami sebagai ucapan baik yang
terfokus untuk Muslim atau dikaitkannya dengan ucapan selamat natal.
Jadi dari ketiga periode tersebut makna sinkronik kata sa/am yang tetap
melekat pada kata tersebut ialah konsep sa/am dengan makna ucapan.

Kata salam seperti digambarkan dalam a/-Qur’an yang memiliki
arti penting dalam kosakata agama, dan memainkan perannya yang
sangatlah menentukan dalam penyusunan struktur konseptual dasar
pandangan dunia al-Qur’an sebagai istilah-istilah kunci a/-Qur’an. Hal
ini disebabkan kosakata dalam a/-Qur’an menjadi acuan tertinggi pada
periode Islam dan menjadi fondasi utama dalam beragama. Karena
orang-orang memandang a/-Qur’an sebagai wahyu Allah yang tidak
hanya makna dari Allah tapi juga setiap kata dan hurufnya. Tetapi kata
salam sangat terlihat tidak memiliki arti penting dalam kosakata yang
bernilai agama pada pandangan dunia pra Islam. Karena agama tidak
menjadi suatu yang sentral bahkan orang-orang masa jahiliyyah hanya
memiliki sedikit agama itu pun jika disebut agama mereka kurang
antusias, atau bahkan bersikap tidak peduli terhadap nilai-nilai agama.
Orang-orang jahiliyyah hanya menerima terhadap praktik-praktik
keagamaan yang mengikuti kebekuan suku mereka yang didasarkan
atas penghormatan terhadap tradisi saja.

3. Weltanschauung atau pandangan dunia.
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Secara komprehensif konsep sa/am dari perkembangan makna
mulai dari pra Islam hingga lahirnya Islam ialah dikonsepkan sebagai
ucapan meskipun dari kedua periode ini memiliki kebudayaan yang
berdeda khususnya dalam agama. Secara indikatif hal inilah yang
menjadi ciri khas dan keunikan a/-Qur’an, sebagaimana ketika a/-
Qur’an mengadopsi suatu kosakata dari masa pra Islam yang tidak
sertamerta mengubah makna yang terkandung didalamnya. Namun a/-
Qur’an hanya mengklasifikasikan dan mengkhususkan bahwa ucapan
salam yang merupakan bentuk identitas umat Islam ialah ucapan
Assalamualaikum wa rahmatullah wa barakatuh.

B. Saran-saran

Setelah selesai menyusun skripsi ini, peneliti menyadari bahwa
sebuah penelitian pasti tidak lepas dari suatu kekurangan dan kesalahan.
Untuk itu, di sini dikemukakan bahwa penelitian ini tidak dikatakan
selasai, tapi masih bisa dikaji ulang secara mendalam mengingat masih ada

yang perlu dikaji lebih dalam lagi dalam penelitian ini,

Pertama, pengkajian secara mendetail tentang konsep sa/am dalam
periode Qur’anik yang tidak hanya terfokus terhadap syair yang dituliskan
oleh Antarah mengingat literatur peneliti sangatlah terbatas dalam
memahami bahasa pada periode pra Islam dan pengkajian konsep salam
pada periode pasca Qur’anik yang hal itu karena keterbatasan literatur

peneliti dalam memahaminya.
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Kedua, pengkajian konsep salam dalam metode yang lain seperti
semiotika, hermenetik dan lain sebagainya. Namun bisa juga pengkajian
terhadap konsep lain dengan pendekatan semantik mengingat bahwa suatu
pengakajian terhadap kosakata dalam al-Qur’an dengan pendekatan
semantik amat sangat membantu dalam memahami kosakata dalam a/-

Qur’an yang sarat akan pesan moral, budaya, dan peradaban.
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LAMPIRAN
AYAT-AYAT SALAM

Sallama
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“(yaitu) Ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu
(berjumlah) sedikit. dan sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepada
kamu (berjumlah) banyak tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja
kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan itu, akan tetapi Allah telah

menyelamatkan kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi
hati.”( Al-Anfal - 43).
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf.
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.”(Al-Bagarah - 233).
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu)
ingat.” (An-Nur - 27).
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“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya.” (An-Nisa’ — 45).

Sallimu

8- & 8- . -£ 1 8 . =

Jo N3 o me, T Jo N5 - CfY‘ de V5 o VT e o

et 3 eddl o2 S nen i ol S ks L 1BE of L b
uﬁgT@;uﬂgTwluﬁ)Tv&ylujﬁjv_cmj}\
T v_ewwjt‘&u.a,.sgu yv_c:q)ujﬁ;l vﬁy\

2 -

Je 15elis 6,0 55 56 Geal 5 Gr Tt of f6b il

" ~ wo R
‘ 2

P @ - -y Z 1 - - \
&/Za‘—,’,g‘;_‘sJibw_{Ub\_é: u&ﬂfﬁr\.ﬁcw% /'\

N
—n
n\
\
\n
o
™
=
\
‘o
N

3



“tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan
(bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-
bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara- saudaramu yang laki-
laki, di rumah saudaramu yang perempuan, di rumah saudara bapakmu
yang laki-laki, di rumah saudara bapakmu yang perempuan, di rumah
saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara ibumu yang perempuan,
dirumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu. tidak
ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian.
Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini)
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti
memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi
Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-
ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya.(An-Nur — 61 ).
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Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (Al-Ahzab — 56 ).

. Aslama
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Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal
kepada-Nya-lah menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi,
baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allah lah mereka
dikembalikan. (Al-lmran — 83).
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dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan,
dan ia mengikuti agama lIbrahim yang lurus? dan Allah mengambil
Ibrahim menjadi kesayanganNya. (An-Nisa’ —125).
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(tidak demikian) Bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada
Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi
Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati. (Al-Bagarah — 112 ).
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Katakanlah: "Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari Allah yang
menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak
memberi makan?" katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintah supaya aku
menjadi orang yang pertama kali menyerah diri (kepada Allah), dan
jangan sekali-kali kamu masuk golongan orang musyrik."(Al-An’am- 14 ).
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dan Sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada
(pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang
yang taat, maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus.
(Al-Jin: 14).
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tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya
atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ). (As-Shaffat —103).
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ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim
menjawab: "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam". (AL-Bagarah

~131).
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kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka
Katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula)
orang-orang yang mengikutiku". Dan katakanlah kepada orang-orang yang
telah diberi Al kitab dan kepada orang-orang yang ummi "Apakah kamu
(mau) masuk Islam”. jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka
telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban
kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). dan Allah Maha Melihat
akan hamba-hamba-Nya. (Al-Imran -20 ).
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dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana”. Maka tatkala dia
melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan
disingkapkannya kedua betisnya. berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia
adalah istana licin terbuat dari kaca". berkatalah Balgis: "Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku berserah
diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam™. (An-Naml —
44).

9. Aaslamtum
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kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka
katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula)
orang-orang yang mengikutiku". Dan katakanlah kepada orang-orang yang
telah diberi al-Kitab dan kepada orang-orang yang ummi"Apakah kamu
(mau) masuk Islam”. jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka
telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban
kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha Melihat
akan hamba-hamba-Nya. (Al-Imran — 20 ).

Aslamna
2L g E 2 o ,«&41 4 SE 2 - -
L;U'“”g J.’- *LQJ l "ug_j) ‘)...n ?,JJ} Lols g\f&‘@tﬁ
¢ {‘: ges Ceme L L oF L9 58 oG s .. 2
(‘}?'JJ AD‘ /‘ £ /‘ ‘u.friilgy;‘d).wjdm‘ F Qb vi;)b

“Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman”. Katakanlah:
"Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah tunduk’, karena iman
itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-
Hujarat — 14).

. Aslamu
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“Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka
Katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula)
orang-orang yang mengikutiku”. Dan Katakanlah kepada orang-orang
yang telah diberi Al kitab dan kepada orang-orang yang ummi "Apakah



12.

kamu (mau) masuk Islam”. jika mereka masuk Islam, sesungguhnya
mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka
kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). dan Allah
Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. (Al- Imran — 20 ).
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“Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada)
petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan
perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada
Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka,
disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan
mereka menjadi saksi terhadapnya. karena itu janganlah kamu takut
kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barang siapa yang tidak
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah
orang-orang yang kafir.” (Al-Maidah —44).
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“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan kelslaman
mereka. Katakanlah: "Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat
kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada
keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar.” (Al-Hujarat —17).
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“Katakanlah (ya Muhammad): "Sesungguhnya aku dilarang menyembah
sembahan yang kamu sembah selain Allah setelah datang kepadaku
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keterangan-keterangan dari Tuhanku; dan aku diperintahkan supaya
tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam.(Gafir— 66 ).
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“Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia
ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-
gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas
dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan.
Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu
berserah diri (kepada-Nya).” (An-Nahl —81).

Linuslimah
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“Katakanlah: "Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah, sesuatu
yang tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan tidak (pula)
mendatangkan kemudharatan kepada kita dan (apakah) kita akan kembali
ke belakang sesudah Allah memberi petunjuk kepada Kita, seperti orang
yang telah disesatkan oleh syaitan di pesawangan yang menakutkan;
dalam keadaan bingung, dia mempunyai kawan-kawan yang
memanggilnya kepada jalan yang Lurus (dengan mengatakan): "Marilah
ikuti kami". Katakanlah:"Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah (yang
sebenarnya) petunjuk; dan kita disuruh agar menyerahkan diri kepada
Tuhan semesta alam,” (Al-An’am — 71).
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16.

17.

18.

“Dan barang siapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia
orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang kokoh. dan hanya kepada Allah-lah kesudahan
segala urusan.” (Al-Lugman —22).

Yuslimunah
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“Katakanlah kepada orang-orang Badwi yang tertinggal: "Kamu akan
diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar,
kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk Islam).
Maka jika kamu patuhi (ajakan itu) niscaya Allah akan memberikan
kepadamu pahala yang baik dan jika kamu berpaling sebagaimana kamu
telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan mengazab kamu dengan
azab yang pedih". (Al-Fath — 16 ).

Aslim
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“ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim
menjawab: "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam". (Al-Bagarah
—131).

Aslimu

&

_oE P P w - _ - s PN }‘? w o Z /,,, 1’2 w 8
N g o wedly B e AT 22T 15300 K Bas 24 &=y
e £ a7 T T R e
(2 el a5y Teadal 54 dog ad) SSG0

“Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syariatkan penyembelihan (kurban),
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah
direzkikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha
Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. dan berilah kabar
gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah), (Al-Haj —
34).



19.

20.

21.
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“Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya
sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong
(lagi).” (Az-Zumar —54).

Assilmi
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”(Al-Bagarah — 208 ).

Assalmi
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“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah
kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” (Al-Anfal — 61 ).
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“Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah yang di atas
dan Allah pun bersamamu dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi
pahala amal-amalmu.” (Muhammad — 35).

Assalama

of };353-; o ;ﬁﬁl; 3 3 m;*’j}i'*“j/"}é J) Ssbas el {1/1
TR csge o~ 2 & T B
28 05T o vs,m;xﬁa.ﬁml 535 aiesh ol 3T 28 s

“Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu kaum,
yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai) atau orang-
orang yang datang kepada kamu sedang hati mereka merasa keberatan

10



22.

untuk memerangi kamu dan memerangi kaumnya. kalau Allah
menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada mereka terhadap
kamu, lalu pastilah mereka memerangimu. tetapi jika mereka membiarkan
kamu, dan tidak memerangi kamu serta mengemukakan perdamaian
kepadamu Maka Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan
membunuh) mereka.” (An-Nisa’ — 90 ).
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“Kelak kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang bermaksud
supaya mereka aman dari pada kamu dan aman (pula) dari kaumnya.
Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik), merekapun terjun
kedalamnya. karena itu jika mereka tidak membiarkan kamu dan (tidak)
mau mengemukakan perdamaian kepadamu, serta (tidak) menahan tangan
mereka (dari memerangimu), Maka tawanlah mereka dan bunuhlah
mereka dan merekalah orang-orang yang Kami berikan kepadamu alasan
yang nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka.” (An-Nisa’ — 91 ).
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“(yaitu) Orang-orang yang dimatikan oleh para Malaikat dalam keadaan
berbuat zalim kepada diri mereka sendiri, lalu mereka menyerah diri
(sambil berkata); "Kami sekali-kali tidak ada mengerjakan sesuatu
kejahatanpun”. (Malaikat menjawab): "Ada, Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang telah kamu kerjakan".” (An-Nahl — 28).
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“Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah pada hari itu dan
hilanglah dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan.” (An-Nahl —
87).

Salaman
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23.

24.

“Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang
dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan
seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja);
adakah kedua budak itu sama halnya? segala puji bagi Allah tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” (Az-Zumar —29).

Saalimuna
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“Pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan. dan
sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka
dalam Keadaan sejahtera.” (Al-Qalam —43).

Salaamun
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan
Allah, Maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang
mengucapkan "salam" kepadamu "Kamu bukan seorang mukmin” (lalu
kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di
dunia, karena di sisi Allah ada harta yang banyak. begitu jugalah Keadaan
kamu dahulu lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka
telitilah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (An-Nisa’ —94).
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“Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang
lurus.” (Al-Maidah — 16 ).
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“Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang
kepadamu, maka Kkatakanlah: "Salamun alaikum. Tuhanmu telah
menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang. (yaitu) bahwasanya barang siapa
yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia
bertaubat setelah mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-An’am
—54).
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“Bagi mereka (disediakan) darussalam (surga) pada sisi Tuhannya dan
Dialah pelindung mereka disebabkan amal-amal saleh yang selalu mereka
kerjakan.” (Al-An’am — 127).
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“Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; dan di
atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua
golongan itu dengan tanda-tanda mereka. dan mereka menyeru penduduk
surga: "Salamun ‘alaikum. mereka belum lagi memasukinya, sedang
mereka ingin segera (memasukinya).” (Al-A’raf — 46 ).
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“Do'a mereka di dalamnya ialah: “Subhanakallahumma' dan salam
penghormatan mereka ialah: "Salam". dan penutup doa mereka ialah:
" Alhamdulilahi Rabbil ‘alamin".” (Yunus —10).
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“Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang Lurus (Islam).” (Yunus — 25 ).
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“Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh
keberkatan dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang mukmin) dari
orang-orang yang bersamamu. dan ada (pula) umat-umat yang kami beri
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan
ditimpa azab yang pedih dari kami."” (Hud — 48).
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“Dan sesungguhnya utusan-utusan kami (malaikat-malaikat) telah datang
kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan:
"Selamat.” Ibrahim menjawab: "Selamatlah,” maka tidak lama kemudian

Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang.” (Hud — 69 ).
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(sambil mengucapkan): "Salamun ‘alaikum bima shabartum’. Maka
alangkah baiknya tempat kesudahan itu. (Ar-Ra’d — 24 )
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“Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal saleh ke
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di
dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka
dalam surga itu ialah "salam".” (Ibrahim — 23).

14



- 28 _
L - . - - T2

(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi
aman”(Al-Hijr — 46 ).
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“Orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para Malaikat
dengan mengatakan (kepada mereka): " Salaamun'alaikum, masuklah kamu
ke dalam syurga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan™. (An-Nahl
—-32).
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“Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia
meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali.” (Maryam — 15 ).
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“Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku
dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup
kembali".” (Maryam — 33 ).
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“Berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan
memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat
baik kepadaku.” (Maryam —47).
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“Maka datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan katakanlah:
"Sesungguhnya kami berdua adalah utusan Tuhanmu, Maka lepaskanlah
Bani Israil bersama kami dan janganlah kamu menyiksa mereka
sesungguhnya kami telah datang kepadamu dengan membawa bukti (atas
kerasulan Kami) dari Tuhanmu. dan keselamatan itu dilimpahkan kepada
orang yang mengikuti petunjuk.”(Taha — 47 ).

15



ﬁ,/:’.{u, 4 8 =
-
T

T 58 U s T sl ol sale (e 2y & AT 8

i
N

P

“Katakanlah: "Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-
hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa
yang mereka persekutukan dengan Dia?".” (An-Naml —59).
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“Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka
berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi kami amal-amal kami
dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin
bergaul dengan orang-orang jahil".” (Al-Qashash —55).
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“Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) pada hari
mereka menemui-Nya ialah: Salam, dan Dia menyediakan pahala yang
mulia bagi mereka.” (Al-Ahzab — 44 ).
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(kepada mereka dikatakan): "Salam", sebagai ucapan selamat dari Tuhan
yang Maha Penyayang.” (Yasin — 58 ).
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"Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam".(Ash-Shaffat - 79 ).
(yaitu)"Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim". (Ash-Shaffat — 109 ).

(yaitu): "Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun". (Ash-Shaffat —
120).
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(yaitu): "Kesejahteraan dilimpahkan atas llyas?" (Ash-Shaffat — 130).

“Dan Kesejahteraan dilimpahkan atas Para rasul.” (Ash-Shaffat — 181).
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“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga
berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga
itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka
penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah
kamu! maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya". (Az-
Zumar —73).
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“Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari mereka dan katakanlah: "Salam
(selamat tinggal).” kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka yang
buruk).” (Az-Zukhruf — 89).
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“Masukilah surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan.”(Qaf — 34 ).
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“(ingatlah) Ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan:
"Salaamun”. lbrahim menjawab: "Salaamun (kamu) adalah orang-orang
yang tidak dikenal." (Adz-Dzariyat - 25).
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“Maka keselamatanlah bagimu karena kamu dari golongan kanan.” (Al-
Wagiah —91).
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25.

“Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang Maha Suci, yang
Maha Sejahtera, yang mengaruniakan keamanan, yang Maha Memelihara,
yang Maha Perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki segala keagungan,
Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (Al-Hasyr — 23).
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“Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar.”(Al-Qadar — 5 ).

Salaaman
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“Dan sesungguhnya utusan-utusan kami (malaikat-malaikat) telah datang
kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan:
"Selamat." Ibrahim menjawab: "Selamatlah,"” maka tidak lama kemudian
Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang.” (Hud — 69 ).
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“Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka mengucapkan:
"Salaam". berkata lIbrahim: "Sesungguhnya kami merasa takut
kepadamu™.” (Al-Hijr — 52).
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“Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di dalam surga,
kecuali ucapan salam. bagi mereka rezkinya di surga itu tiap-tiap pagi dan
petang. “ (Maryam — 62 ).
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“Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah
bagi lbrahim",” (Al-Anbiya —69).
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26.

27.

“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang
jahil  menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang
mengandung) keselamatan.” (Al-Furgan —63).
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“Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam
surga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan
penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya.” (Al-Furgan -75 ).

“(ingatlah) Ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan:
"Salaamun”. lbrahim menjawab: "Salaamun (kamu) adalah orang-orang
yang tidak dikenal." (Adz-Dzariyat - 25).

- (P P Z &
o) Lelds Ll SL3 Y|
- £

“Akan tetapi mereka mendengar ucapan salam.” (Al-Wagiah — 26 ).
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“Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.”
(Asy-Syura —89).

“(Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci” (As-
Saffat — 84 ).
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“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi al-Kitab kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara
mereka. Barang siapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.” (Ali-Imran —19).
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“Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk
orang-orang yang rugi.” (Ali-Imran — 85).
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang
disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.
pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku. pada hari ini telah kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu
Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (Al-Maidah —3).
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28.

29.

“Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama)
Islam. Dan barang siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya niscaya
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang
mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang
yang tidak beriman.” (Al-An’am - 125).
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“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama
dengan orang yang membatu hatinya)? maka kecelakaan yang besarlah
bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. mereka
itu dalam kesesatan yang nyata.” (Az-Zumar — 22 ).
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“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan
dusta terhadap Allah sedang dia diajak kepada Islam? dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang zalim.” (As-Saff — 7).

Islaamakum
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“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman
mereka. Katakanlah: "Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat
kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada
keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar." (Al-Hujurat — 17 ).

Islaamihim
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30.

31.
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“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah,
bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu).
Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah
menjadi kafir sesudah Islam dan mengingini apa yang mereka tidak dapat
mencapainya, dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali
karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada
mereka. Maka jika mereka bertaubat, itu adalah lebih baik bagi mereka,
dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka dengan
azab yang pedih di dunia dan akhirat; dan mereka sekali-kali tidaklah
mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di muka bumi.” (At-
Taubah —74).

Musliman
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“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan
tetapi Dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan
sekali-kali bukanlah Dia termasuk golongan orang-orang musyrik.” (Ali-
Imran — 67 ).
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“Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku
sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir
mimpi. (ya Tuhan) pencipta langit dan bumi. Engkaulah pelindungku di

dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan
gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh.” (Ar-Ra’d — 101).

Muslimayni
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“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada
Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami umat yang tunduk patuh
kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-
tempat ibadat haji kami, dan terimalah tobat kami. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” (Al-
Bagarah — 128).

32. Muslimuna
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“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya,
demikian pula Ya'qub. (lbrahim berkata): "Hai anak-anakku!
sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah
kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam™.” (Al-Bagarah — 132 ).
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“Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika
ia berkata kepada anak-anaknya:"Apa yang kamu sembah sepeninggalku?"
mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu dan tuhan nenek
moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan
kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". “(Al-Bagarah — 133 ).

P -~

"\"U"’dj‘b Y)-@—Uuﬂ\_))@‘

— y;\“
\
\
Y
— e
!
\
\
o\

23



“Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan
apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada
Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan
kepada Musa dan lIsa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari
Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan
kami hanya tunduk patuh kepada-Nya".” (Al-Bagarah — 136 ).
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“Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israil) berkatalah
dia:"Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku  untuk
(menegakkan agama) Allah?"Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia)
menjawab:"Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami beriman
kepada Allah; dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang berserah diri.” (Ali-Imran —52).
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“Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa
tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai Tuhan selain Allah". jika mereka berpaling maka katakanlah
kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah)".” (Ali-lmran — 64 ).

;z 2 =0 298 £

szl &1y 3 800 U el i AT,058 of 1520 S5

=\
-
)

(}

“Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan Malaikat dan
para Nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia menyuruhmu berbuat
kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama) Islam?".” (Ali-lmran —
80).
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“Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail,
Ishag, Ya'qub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa,
Isa dan para Nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan
seorangpun di antara mereka dan hanya kepada-Nyalah kami menyerahkan
diri.” (Ali-lmran — 84).
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam.” (Ali-lmran — 102 ).

“Dan (ingatlah), ketika aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia:
"Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku". mereka menjawab:
kami telah beriman dan saksikanlah (wahai Rasul) bahwa sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang patuh (kepada seruanmu)".” (Al-Maidah -
111).
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“Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) itu
maka ketahuilah, Ssesungguhnya al-Qur’an itu diturunkan dengan ilmu
Allah, dan bahwasanya tidak ada Tuhan selain Dia, maka maukah kamu
berserah diri (kepada Allah)? .”(Hud — 14).
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“Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah:
"Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan yang Esa. Maka hendaklah kamu
berserah diri (kepada-Nya)".” (Al-Anbiya’ — 108 ).

oS
T Y PR R . . A7 _ R 5 /.5_//
@ LN

“Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-orang
buta dari kesesatan mereka. kamu tidak dapat menjadikan (seorangpun)
mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami, lalu
mereka berserah diri.” (An-Naml — 81).
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“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan
katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu
adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri". « (Al-Ankabut —
46).
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“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang-
orang yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. dan kamu tidak dapat
memperdengarkan (petunjuk Tuhan) melainkan kepada orang-orang yang
beriman dengan ayat-ayat kami, mereka ltulah orang-orang yang berserah
diri (kepada Kami).” (Ar-Rum —53).
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“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada
(pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. Barang siapa yang
yang taat, maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus.”
(Al-Jinn—14).

33. Muslimina
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“Tiada sekutu bagiNya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku
dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada
Allah)".” (Al-An’am — 163 ).
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“Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena kami telah
beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada
kami". (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada
kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu)".”
(Al-A’raf — 126 ).
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“Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah
sedikitpun dari padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, dan
aku disuruh supaya aku termasuk golongan orang-orang yang berserah diri
(kepada-Nya)".” (Yunus — 72).
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“Berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, maka

bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang yang
berserah diri." (Yunus —84).
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“Dan kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti
oleh fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya dan menindas
(mereka); hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam berkatalah dia:

27



"Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai
oleh Bani lIsrail, dan saya Termasuk orang-orang yang berserah diri
(kepada Allah)".” (Yunus — 90 ).
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“Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan,
kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim.” (Al-Hijr
-2).
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“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-tiap umat
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan kami turunkan
kepadamu al-Kitab (al-Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah
diri.” (An-Nahl — 89).
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“Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan al-Qur’an itu dari
Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah
beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah)".” (An-Nahl —102).
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“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan dia sekali-kali tidak menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (ikutilah) Agama orang tuamu
Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang Muslim
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dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (al-Qur’an) ini, supaya Rasul itu
menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas
segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah pelindungmu, maka Dialah
sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong.” (Al-Hajj — 78 ).
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“Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan
datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri".” (An-Naml —
31).
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“Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu
sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum
mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri".” (An-
Naml —38).
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“Dan ketika Balqgis datang, ditanyakanlah kepadanya: "Serupa inikah
singgasanamu?” dia menjawab: “Seakan-akan  singgasana ini
singgasanaku, kami telah diberi pengetahuan sebelumnya dan kami adalah
orang-orang yang berserah diri".” (An-Naml —42).
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“Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Makah)
yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu,
dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah
diri.” (An-Naml - 91).

“Dan apabila dibacakan (al-Qur’an itu) kepada mereka, mereka berkata:
"Kami beriman kepadanya; sesungguhnya; al-Qur’an itu adalah suatu
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kebenaran dari Tuhan kami, sesungguhnya kami sebelumnya adalah
orang-orang yang membenarkan(nya).” (Al-Qashash — 53 ).
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“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” (Al-Ahzab — 35).
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“Dan aku diperintahkan supaya menjadi orang yang pertama-tama
berserah diri".” (Az-Zumar — 12).
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“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?" (Fasshilat — 33).
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“(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami dan adalah
mereka dahulu orang-orang yang berserah diri.” (Az-Zukhruf —69 ).
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“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa
dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku,
tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau
berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat
amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat
kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
berserah diri".” (Al-Ahgaf — 15).

= -

“Dan kami tidak mendapati negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang
yang berserah diri.” (Adz-Dzariyat — 36 ).
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“Maka apakah patut kami menjadikan orng-orang Islam itu sama dengan
orang-orang yang berdosa (orang kafir).” (Al-Qalam — 35).

34. Muslimatan
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“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada
Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami umat yang tunduk patuh
kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-
tempat ibadat haji kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” (Al-
Bagarah — 128 ).

35. Muslimaatin
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“Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti
kepadanya dengan isteri yang lebih baik daripada kamu, yang patuh, yang
beriman, yang taat, yang bertobat, yang mengerjakan ibadat, yang
berpuasa, yang janda dan yang perawan.” (At-Tahrim —5).
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“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” (Al-Ahzab — 35).

Musallamatun
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‘Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu
adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah dan
tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya."
mereka berkata: "Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina
yang sebenarnya”. kemudian mereka menyembelihnya dan hampir saja
mereka tidak melaksanakan perintah itu.” (Al-Bagarah — 71 ).

32



37.

R AT T R I TR 2
)Aﬁvﬁé'u’fﬁsof T 0B s of Y] alal ()] Als W) wnt

de
g s - PPy

FENTRET IV ,.@,,uj?,..‘:a...u)}su-a\)l%dd 4-“)-‘4*-9);’;"*9\ ;‘}‘

g R

u—"i’}’d"-’t-‘*‘u"jé-"“(’ '*"“’v'ju‘“’ }aw)j}ju&.uidlww

“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja) dan barang siapa membunuh
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang
hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh)
bersedekah. jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian
(damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh)
membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta
memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barang siapa yang tidak
memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan
berturut-turut untuk penerimaan tobat dari pada Allah. dan adalah Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (An-Nisa’ —92).

Tasliman
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“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka
perselisinkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya.” (An-Nisa’ — 65 ).
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“Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang
bersekutu itu, mereka berkata : "Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-
Nya kepada kita". dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. dan yang demikian

33



38.

39.

40.

itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan.” (Al-
Ahzab —22).
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (Al-Ahzab — 56 )

Mustaslimuna

“Bahkan mereka pada hari itu menyerah diri.” (As-Shaffat — 26 ).
Sullamun
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“Ataukah mereka mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan
pada tangga itu (hal-hal yang gaib)? maka hendaklah orang yang
mendengarkan di antara mereka mendatangkan suatu keterangan yang
nyata.” (At-Tur — 38).
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“Dan jika perpalingan mereka (darimu) terasa amat berat bagimu, maka
jika kamu dapat membuat lobang di bumi atau tangga ke langit lalu kamu
dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka (maka buatlah). kalau Allah
menghendaki, tentu saja Allah menjadikan mereka semua dalam petunjuk
sebab itu janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang jahil.”
(Al-an’am — 35).
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41. Sulaimanun
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“Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana". Maka tatkala dia
melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan
disingkapkannya kedua betisnya. berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia
adalah istana licin terbuat dari kaca". berkatalah Balgis: "Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku berserah
diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam".”(An-Naml-
44).
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